ORSOSPOL MASUK KAMPUS
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D engan  semakin  dekatnya  pelak-
sanaan Pemilihan Umum (Pemilu)
scbagar  manifestast  pelaksanaan  De-
mokrasi  Pancasila, maka tidak dapat
dipungkin kondisi pelitk di Indonesia
akhir-akbar i juga menghangat, Hal i
jelas tercermin dimana dapat kita rasakan
masing-masing  Orsdospol  (PPP. GOL-
KAR, PDI) yang akan “berlaga®™ dalam
ajang PEMILU 1997 telah mempersiapkan
din dengan scbaik-batknya juga ancang-
ancang larget suara  yang diharapkan
diperoleh tentunya. Sehingga banyak jurus-
jurus vang digunakan masing-masing OPP*
guna menank masssa, misalnya dengan
%onsohidasi dalam tubuh partar sendiri,
rengkaderan anggota yang dapat diandal-
kan, penempatan calon legesiauf yang
mengakar ke bawah, betul-betul dikenal
oleh masyarakal serta kapasitasnya me-

olch negara sesum deugan UL 1945

Pasal 28 Schmigga aws dasar tersebul
tentunya seara pribady tdokdsh menjad
masalah hela seseorang berpohtk, namen
hal wo akon mengad b apabila dosed
maupun  ahasswa berpolink paktis
dengan membawa nama, hngkungan mau-
pun  lembaga-tembaga  kampus  untuk
kepentingan  pelitiknys Kprena  bagai-
manapun kampus sebagar tempat belajar
yang tlmiah  hasuslah dipestabankan
“kesuctanaya®  dan pengaruh-pengaruh
politk prakis seperti i

Dari hal distas maka dengan adanya
Orsospol yang masuk dalam kampus, sayd
menyatakan  ketidaksetujuannya  dengan
berbagai alasan bahwa kampus sebagai
tempat belajar  dari Mahasiswa  bukan
ajang poltik, justru kampus haruslah
menjadi “jun poluik®  yang  netral,
disamping apabila hal nu  benar-benar
terjadi maka dapat dibayangkan betapa
kampus akan terhhat terjadinya pengkolak-
kotan sesuar  dengan  baju  Orsospol
masing-masing schingga sangat bisa terjadi
ketegangan dan  pertentangan  antar
mahasiswa  maupun  dosen  yang  pada
gilirannya jelas akan merusak stabilitas
kampus yang merupakan syaral utama bag

berjalannya  proses  belajar  mengajar.
Dalam  hal w bukan  berarmu saya
menyarankan  khususnya  rekan-rekan

mahasiswa untuk bersikap apatis terhadap
dumsa poliuk, namun yustru scbaliknya kita
mestinya wayib (ahu akan politk sehingga
udak mudah terpoliiki namun sckah lags
bahwa penerapan poliuk prakus stulah
yang harus * diperhatikan salah  satunya
tidak membawa kampus  didalamnya.
Bagaimanapun  kedesvasaan  berpoliuk
suatu negara - termasuk Indonesid Sangat
berkaitan masyarakatnya yang semakin
maju dan matang cara berprkirnya,  se-
hingga PEMILU sebagm wahana penyalu-

‘saya menyatakan kétidaksetujuap’nya.déx_igan :

_berbagai alasan bahwa kampus sebagai tem-

_péi,t belajar dari Mahasiswa bukan ajang pol_'itik_

'j‘us;trd,kampus haruslah menjadi "juri politik"
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